BAB VI
PENUTUP

6.1	Kesimpulan
	Berdasarkan hasil yang telah didapat pada tanggal 3 Maret 2017 penelitian ini, yang dilakukan pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2017 dengan jumlah responden 50 orang yang telah mengisi kuesioner sebanyak 8 soal mengenai tingkat stres, didapatkan hasil tingkat stres normal lebih banyak dengan jumlah 26 orang (52%). Namun berdasarkan jenis kelamin, laki-laki memiliki tingkat stres lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan, yaitu sebanyak 8 orang (32%).
Dari 50 orang responden yang telah mengisi kuesioner sebanyak 6 soal mengenai intensitas SAR, didapatkan hasil intensitas SAR rendah lebih banyak dengan jumlah 31 orang (62%). Namun, berdasarkan jenis kelamin, laki-laki memiliki intensitas SAR lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan, yaitu sebanyak 12 orang (48%).
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Dari hasil analisa peneliti yang disimpulkan bahwa mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2017 dengan jumlah sasaran sebanyak 50 mahasiswa, dilihat secara umum dari tingkat stres dan intensitas timbulnya SAR menunjukkan hasil dengan kriteria “Rendah”. Sedangkan dilihat berdasarkan jenis kelamin, disimpulkan bahwa laki-laki memiliki tingkat stres dan intensitas SAR yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Sehingga dapat disimpulkan tingkat stres memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi intensitas timbulnya SAR.
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6.2	Saran
a. Akademi perlu memperbanyak bahan bacaan mengenai tingkat stres dan mengenai Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) untuk dijadikan bahan referensi oleh mahasiswa.
b. Mahasiswa perlu mengendalikan tingkat stres yang dimilikinya agar tidak terlalu tinggi, sehingga dapat meminimalisir terjadinya pernyakit yang tidak diinginkan seperti contohnya Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR).
